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RINGKASAN 

 

 

Pandemi membawa sesuatu yang baru dan sesungguhnya belum banyak diketahui oleh para 

ilmuwan. Infodemik Covid-19, hoaks dan klaim-klaim yang tidak berdasarkan studi ilmiah 

hingga teori konspirasi yang tumbuh subur sejak pandemi yang menimbulkan kebingungan 

publik dan menghambat program pengendalian  Covid-19, merupakan tantangan bagi para 

ilmuwan, peneliti dan komunitas ilmiah di Indonesia. Meskipun jumlah kasus Covid 19 sudah 

menurun dan tingkat partisipasi atau cakupan vaksin cukup tinggi masih terdapat 

misinformasi terhadap fenomena Covid 19. Adanya berbagai strain baru dan beragam jenis 

vaksin baru mendorong peningkatan infodemik. Dilingkungan Universitas Mulawarman 

misinformasi terhadap fenomena Covid 19 masih cukup tinggi.   Pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan informasi yang benar dan cara menangkal infodemik Covid 19. 

Peserta pelatihan adalah para koordinator  disetiap fakultas dan rektorat yang berjumlah 20 

orang sehingga diharapkan  mengatasi infodemik Covid 19 baik dilingkungan civitas 

akademika universitas Mulawarman maupun di masyarakat. Materi yang disampaikan adalah 

sosialisasi fenomena infodemik  dan literasi media yang  dilaksanakan selama  1 hari dengan 

metode blanded learning.  Output kegiatan ini diharapkan para koordinator dapat menjadi 

agent of change dan menjadi motor dalam menangkal infodemik Covid 19 dilingkungannya. 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan menerapkan protokol kesehatan. Berdasarkan 

evaluasi akhir sosialisasi terlihat terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta 

terhadap fenomena infodemik dan terdapat kesepakatan untuk menyebarluaskan informasi ke 

tenaga kependidikan dan membentuk tim pengendali infodemik Covid 19 di fakultas masing 

masing. 

 

Kata Kunci: Infodemik, Literasi Media - Covid 19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pandemi Covid-19 membawa dampak multi dimensi bagi masyarakat, tidak hanya 

bagi kesehatan namun juga berdampak bagi ekonomi dan sosial. Pandemi Covid-19 tidak 

hanya semata berkaitan dengan persebaran virus yang menular secara cepat. Tetapi juga 

diikuti dengan persebaran masif informasi baik yang akurat maupun yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga pada akhirnya berdampak pada kebingungan 

masyarakat(1). WHO menyebut  fenomena ini sebagai infodemik yang berdampak besar pada 

sulitnya konsumer media untuk mendapatkan panduan informasi yang dapat dipercaya dan 

kredibel. Infodemik tidak hanya berkaitan dengan persebaran masif berita hoaks namun juga 

berkaitan dengan diseminasi informasi-informasi yang tidak sinkron dan membingungkan 

yang dikeluarkan oleh pihak-pihak tertentu termasuk pihak yang berwenang. Informasi yang 

menyesatkan itu lebih berbahaya dari pandemi.  WHO memperkenalkan istilah infodemik 

pada penyebaran informasi yang massif dan menggambarkan derasnya arus gelombang 

informasi berlebihan dan menyesatkan terkait wabah Covid-19.  Hal ini merupakan persoalan 

serius untuk diatasi karena berdampak pada tepat tidaknya individu dan masyarakat dalam 

mengidentifikasi persoalan dan berperilaku di tengah-tengah pandemi(2). 

Aktor lain menguatnya infodemik dalam situasi krisis adalah kecenderungan setiap 

manusia yang selalu membutuhkan penjelasan atas apapun yang dialaminya. Teori atribusi 

menegaskan bahwa hal ini dapat terjadi karena setiap individu selalu ingin memprediksi dan 

mengontrol apa-apa yang mereka alami dan hadapi. Orientasi mereka terhadap isi berita akan 

digerakkan oleh pengalaman keseharian yang selalu butuh dijelaskan dan perlu dikontrol 

terutama dalam situasi krisis. Manusia selalu merasa tidak nyaman jika ia tidak mampu 

menjelaskan dan memiliki kendali atas situasi yang dialaminya. Nurhajati dkk menyatakan 

mendeskripsikan bahwa konten perbincangan ‘Corona Indonesia’, memperlihatkan 

pergerakan informasi yang mengarah ke sentimen positif maupun netral secara bertahap(3). 

Intervensi pemerintah terhadap kesehatan masyarakat memiliki tujuan agar 

masyarakat tetap sehat dan produktif. Oleh karena itu masyarakat perlu menyadari bahwa 

kesehatan adalah aset terpenting dan merupakan investasi masa depan, sehingga upaya-upaya 

pencegahan menjadi relevan dengan kebutuhan masyarakat dan sejalan dengan program 
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pemerintah(4). Upaya memutus penyebaran virus SARS-CoV2 penyebab penyakit Covid 19 

dilakukan dengan berbagai upaya. Salah satu hambatan yang dihadapi masyarakat adalah 

adanya infodemik tentang Covid-19. Infodemik ini mengarah pada informasi berlebih akan 

sebuah masalah, sehingga kemunculannya dapat mengganggu usaha pencarian solusi 

terhadap penyebaran Covid 19(5). Hal ini penting karena dapat menjadi model referensi 

strategi komunikasi krisis ketika negara menghadapi pandemi  dengan mengandalkan analisis 

media massa dan tinjauan pustaka. China menggunakan kekuatan untuk mengontrol 

peredaran informasi sementara Korea Selatan menghasilkan partisipasi publik di media 

sosial. 

Meskipun telah banyak dilakukan penyebar luasan informasi tentang Covid 19 baik 

oleh Satuan Tugas (Satgas) Covid 19 universitas Mulawarman maupun dari sumber informasi 

lainnya masih ditemukan mispersepsi tentang Covid 19 terutama lingkungan tenaga 

kependidikan. Mispersepsi ini jika tidak ditanggulangi akan menjadi hambatan dalam 

penanggulangan penyebaran Covid dilingkungan kampus Univesitas Mulawarman. 

Berdasarkan masalah diatas peneliti tertarik untuk mengadakan peningkatan eduksi untuk 

meminimalisir infodemik dan hoaks tentang Covid 19 terutama dilingkungan Universitas 

Mulawarman. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Persepsi informasi tentang fenomena Covid 19 yang benar di kalangan tenaga 

kependidikan di Universitas Mulawarman masih perlu ditingkatkan secara konsiten. 

 

1.3 Tujuan Pengabdian Masyarakat 

a. Tujuan Umum 

Memberikan informasi yang benar tentang fenomena perkembangan Covid 19 bagi 

civitas akademika universitas Mulawarman khususnya tenaga kependidikan dan 

diharapkan menjadi agent of change  dalam mengatasi infodemik Covid 19 di 

masyarakat 

b. Tujuan khusus 

1. Menjelaskan fenomena infodemik Covid 19 dan peran pemerintah dalam 

mengatasinya 

2. Menjelaskan tentang peranan literasi media dalam pandemi Covid 19 

3. Menjelaskan cara menangkal infodemik dan hoaks diera digitalisasi.  
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1.4 Manfaat Pengabdian Masyarakat 

Memberikan informasi yang benar tentang fenomena perkembangan Covid 19 bagi 

civitas akademika universitas Mulawarman khususnya tenaga kependidikan dan 

diharapkan menjadi agent of change  dalam mengatasi infodemik Covid 19 di 

masyarakat dilingkungannya. 

1.5 Luaran dan Target Capaian 

Luaran dari pengabdian masyarakat peningkatan literasi  dalam fenomena infodemik 

covid 19 bagi tenaga kependidikan  universitas Mulawarman  adalah submit di jurnal 

pengabdian masyarakat dan media massa. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

 

Dalam menghadapi setiap pandemi selalu ada sikap-sikap non-ilmiah di masyarakat. 

Sikap ini adalah sebagai konstruksi berpikir untuk memahami pandemi tersebut. Tetapi 

karena non-ilmiah, sikap-sikap itu tidak berkorelasi langsung terhadap eksistensi pandemi. 

Pandemi membawa sesuatu yang baru dan sebenarnya belum banyak diketahui oleh para 

ilmuwan. Hoaks, infodemik Covid-19, klaim-klaim yang tidak berdasarkan studi ilmiah 

hingga teori konspirasi yang tumbuh subur sejak pandemi virus corona adalah tantangan bagi 

para ilmuwan, peneliti dan komunitas ilmiah Indonesia.  menimbulkan kebingungan publik, 

ketidakpercayaan, dan menghambat efektivitas program penanganan dan layanan kesehatan. 

'Infodemik' ini tumbuh subur karena lemahnya literasi digital, terutama di media sosial, 

kepanikan dan ketidaktahuan publik dalam memilih sumber informasi, serta kesimpangsiuran 

informasi terpercaya yang dikeluarkan oleh lembaga resmi pemerintah pada awal-awal 

pandemi. Langkah yang perlu dilakukan adalah melakukan pola komunikasi yang terpusat, 

transparan, akuntabel, serta berbasis data untuk meredam kesimpangsiuran dan kecemasan 

publik. Pihak-pihak terkait juga perlu melakuan identifikasi dan klasifikasi bentuk-bentuk 

disinformasi berkaitan dengan Covid-19 untuk kemudian melakukan kontranarasi secara 

terstruktur, cepat, dan efisien melalui medium yang tepat. Pemerintah dan pihak terkait 

lainnya juga perlu terus melibatkan tokoh-tokoh masyarakat, termasuk tokoh agama, hingga 

tingkat RT/RW untuk menyosialisasikan hal-hal yang terkait dengan penanganan Covid-19, 

mulai dari protokol kesehatan hingga vaksin. Sosialisasi harus dilakukan dengan narasi yang 

mudah dipahami oleh publik agar dapat lebih diterima. 

Isu ini mendapat perhatian besar mengingat berita palsu menyebar lebih cepat dan 

lebih mudah ketimbang virus itu sendiri dan sebaran berita palsu tersebut sesungguhnya sama 

berbahayanya dengan virus korona jenis baru (SARS-CoV-2) penyebab Covid-19(6). Selain 

menimbulkan kecemasan dan kepanikan, infodemik berpotensi mengancam keselamatan 

fisik, selain dapat menimbulkan rasisme dan kebencian terhadap golongan tertentu akibat 

kesalahan informasi yang diperoleh. Menurut WHO, infodemik dapat menghambat respons, 

menciptakan kebingungan dan ketidakpercayaan di masyarakat. Sehingga di tengah 

pemberlakukan status Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau sekarang yang dikenal 

dengan Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) skala mikro, penyebaran 

misinformasi, disinformasi, dan hoaks akan sangat kontraproduktif. Ini akan menyulitkan 
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identifikasi masalah dan mendegradasi langkah-langkah penanganan Covid-19. Untuk 

menghadapi infodemik terkait Covid-19, masyarakat perlu memilih sumber 

informasi  kredibel. Sumber resmi bisa didapat dari WHO, Kementerian Kesehatan, serta 

laman informasi Covid-19 yang dibuat pemerintah daerah. Strategi memberikan tempat untuk 

sumber tepercaya serta melarang berbagai konten dan akun yang menyebarkan misinformasi 

menunjukkan kesadaran perusahaan media sosial bahwa platform mereka memiliki pengaruh 

sangat besar terhadap para penggunanya. Dengan strategi tersebut, diharapkan para pengguna 

lebih terpapar informasi yang tepercaya yang dapat diperoleh dari situs seperti WHO, dinas 

kesehatan tiap negara, hingga media massa. Patwa dan kawan-kawannya pun menemukan 

bahwa tweet yang berkaitan dengan informasi menyesatkan menyebar lebih luas, cepat, dan 

dalam jika dibandingkan dengan informasi yang benar yang berbasis fakta(1).  

Infodemik adalah terlalu banyak informasi termasuk informasi palsu atau 

menyesatkan di lingkungan digital dan fisik selama terjadinya wabah penyakit. Fenomena ini 

menyebabkan kebingungan dan perilaku pengambilan risiko yang dapat membahayakan 

kesehatan  serta menyebabkan ketidakpercayaan pada otoritas kesehatan dan merusak respons 

kesehatan masyarakat(5). Infodemik dapat mengintensifkan atau memperpanjang wabah 

ketika orang tidak yakin tentang apa yang perlu mereka lakukan untuk melindungi kesehatan 

mereka dan kesehatan orang-orang di sekitar mereka(7). Dengan semakin berkembangnya 

digitalisasi, perluasan media sosial dan penggunaan internet, informasi dapat menyebar lebih 

cepat. Ini dapat membantu mengisi kekosongan informasi dengan lebih cepat tetapi juga 

dapat meningkatkan atau menguatkan adanya pesan berbahaya. Manajemen infodemik adalah 

penggunaan sistematis analisis dan pendekatan berbasis risiko dan bukti untuk mengelola 

infodemik dan mengurangi dampaknya terhadap perilaku kesehatan selama keadaan darurat 

kesehatan(8). Manajemen infodemik bertujuan untuk memungkinkan praktik kesehatan yang 

baik melalui 4 jenis kegiatan: 

1. Mendengarkan keprihatinan dan pertanyaan masyarakat 

2. Mempromosikan pemahaman tentang risiko dan saran ahli kesehatan 

3. Membangun ketahanan terhadap informasi yang salah 

4. Melibatkan dan memberdayakan masyarakat untuk mengambil tindakan positif 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi  diterapkan 

secara blanded learning dan pembelajaran orang dewasa  bagi para koordinator dilingkungan 

universitas Mulawarman.  Pelatihan diawali dengan analisis program media, dilakukan 

penggalian pengalaman sehari-hari peserta dan diarahkan untuk mendiskusikan pengaruh 

media sosial bagi kehidupan sehari-hari. Pada materi selanjutnya peserta diajak untuk 

berpikir secara kritis terhadap informasi dan diberikan teknik atau metode dalam 

memverifikasi sebuah informasi. Pelatihan ini dilaksanakan dengan menggunakan cara-cara 

yang disarankan oleh Kominfo dalam menangkal hoaks. 

3.2 Peserta Pelatihan 

Peserta pelatihan adalah para koordinator  fakultas, pasca sarjana dan biro rektorat  

berjumlah 20 orang  

3.3 Materi Pelatihan 

 

1) Perkembangan fenomena infodemik Covid 19 dan peran pemerintah dalam 

mengatasinya 

2) Peranan literasi media dalam pandemi Covid 19 

3) Cara menangkal infodemik dan hoaks diera digitalisasi. 

 

3.4 Pembiayaan 

Pembiayanan kegiatan Pengabdian masyarakat ini berasal dari PNPB pengabdian 

masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman  tahun 2021 sebesar Rp. 

9.340.000,- 

 

3.5 Output yang diharapkan 

 

1) Memahami fenomena infodemik Covid 19  

2) Mengetahui  aturan dan peran pemerintah dalam mengatasinya perkembangan 

infodemik Covid 19 di Indonesia 
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3) Mengetahui peran literasi media dalam perkembangan Covid 19 

4) Mengetahui cara menangkal infodemik dan hoaks diera digitalisasi. 

5) Rencana kesediaan penyebar luasan informasi fenomena infodemik Covid 19 dan 

pembentukan tim pengendali infodemik Covid 19 di fakultas masing masing 
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BAB IV 

 

HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

Dalam menghadapi setiap pandemi selalu ada sikap sikap nonilmiah di masyarakat. 

Sikap ini merupakan konstruksi berpikir untuk memahami pandemi tersebut. Tetapi karena 

non-ilmiah, sikap-sikap tersebut tidak berkorelasi langsung terhadap eksistensi pandemi. 

Fenomena infodemik dikalangan civitas akademika Universitas Mulawarman masih sering 

ditemukan terutama dari aspek perkembangan terbaru Covid 19 dan vaksin.  Faktor utama 

yang berkontribusi terhadap perkembangan infodemik adalah  rendahnya literasi digital. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam upaya mengurangi fenomena infodemik, 

misinformasi dan hoax  Covid 19 dilingkungan tenaga kependidikan  Universitas 

Mulawarman diawali dengan  sosialisasi fenomena infodemik, misinformasi dan hoax  Covid 

19 dari 2 nara sumber yaitu: 

Tabel 1 Materi Sosialisasi fenomena infodemik, misinformasi dan hoax 
No Nama Pemateri Instansi Pemateri Topik 

1. Euis Eka April Yani, S.STP Kominfo Kota Samarinda Sosialisasi Fenomena Infodemik 

2. Dr Sudarman, SPd, MPd LP3M Unmul Literasi Digital Media 

Pemateri pertama menyampaikan data pengguna internet,  penetrasi internet di 

Kalimantan, tips mengenali hoax, peran pemerintah, pencegahan infodemik dan contoh 

contoh penanganan infodemik yang dilakukan pemerintahan kota Samarinda. Sedangkan 

pemateri ke dua menyoroti pentingnya literasi digital dalam menghadapi berita bohong. Dari 

paparan kedua narasumber dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya fenomena infodemik yaitu : (a) kesulitan yang terlibat dalam 

pencarian kritis untuk, memilih, merekomendasikan, dan menyebarluaskan data dan 

informasi yang dapat dipercaya; (b) kurangnya kriteria dan alat untuk memperoleh informasi 

penting dalam format yang tepat pada waktu yang tepat; dan c) pemahaman yang buruk 

tentang penggunaan dan relevansi digital aplikasi di bidang kesehatan. Meskipun demikian 



10 
 

pandemi Covid 19  menjadi tantangan dalam percepatan mengedukasi masyarakat dan 

melaksanakan program pelatihan berkelanjutan bagi civitas akademika  untuk 

mengembangkan keterampilan di era saling ketergantungan digital.  

 

Tabel 2 Hasil pretes dan postest pemahaman terhadap sosialisasi fenomena infodemik, 

misinformasi dan hoax dilingkungan Tenaga Kependidikan Universitas Mulawarman  

 Mean SD Min Mak Rata rata kenaikan 

Pretest (N=14) 45,27 14,54 25 71 41,53 

Posttest (N=14) 86,13 4,83 78 94 

Dari tabel diatas terilihat pada awal sosialisasi rata rata nilai pretes peserta adalah 45,27 

(±14,54) dengan nilai terendah sebesar  25 dan nilai tertinggi yaitu 71 sedangkan rata rata 

nilai posttest peserta adalah 86,13 (±4,83) dengan nilai terendah sebesar  78 dan nilai 

tertinggi yaitu  94. Rata rata kenaikan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan adalah 

41,53. Dalam sosialisasi ini terlihat meskipun pada awal sosialisasi pemahaman terhadap 

infodemik dengan segala peraturan dan permasalahannya masih rendah tetapi setelah postest 

pemahaman tenaga kependidikan sangat baik. Beberapa aspek dengan kenaikan pemahaman 

yang signifikan adalah pemahaman terhadap definisi infodemik, misinformasi dan hoax, 

pasal yang mengatur tentang infodemik Covid 19, penetrasi internet dan  peran  literasi media 

dalam fenomena infodemik. 

Beberapa tanggapan selama sosialisasi terlihat  timbulnya kesadaran akan pentingnya 

keterlibatan para koordinator  dalam menyebar luaskan informasi dan memiliki peran yang 

besar dalam memerangi infodemik terutama di lingkungan fakultas masing masing.  

Peningkatan pemahaman akan berdampak terhadap rasionalisasi setiap informasi tentang 

Covid 19 yang beredar  di lingkungan kampus, mengidentifikasi dan menentukan sumber 

informasi tersebut apakah berasal dari sumber yang dapat diandalkan dengan 

mengkonfirmasikan sumbernya serta tanggung jawab dalam percakapan sosial melalui 

internet atau media sosial lainnya. 
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Pada akhir sosialisasi dilakukan rencana tindak lanjut untuk mengetahui kegiatan 

yang dilakukan setelah pertemuan. Tabel 3 dibawah mengkaji beberapa kegiatan yang dapat 

dilaksanakan tenaga kependidikan pasca sosialisasi. 

Tabel 3 Tindak lanjut pasca pelatihan mengacu pada PEARL Kriteria 

No Kegiatan  P E A R L 

1. Menginformasikan keatasan langsung Y Y Y Y Y 

2. Menyebarluaskan informasi hasil sosialisasi  ke tenaga 

kependidikan lainnya 

Y Y Y Y Y 

3. Bersedia menjadi agent dalam meminimalisair terjadinya 

infodemik, misinformasi dan hoax 

Y Y Y Y Y 

4. Membentuk komunitas pencegahan hoax Covid 19 di 

lingkungan kampus 

Y Y Y Y Y 

5. Melakukan pelatihan atau sosialisasi hoax  bagi mahasiswa Y Y Y Y Y 
PEARL faktor adalah propriety, economic feasibility, acceptability, resource aviability dan leagacy – kepatutan, 

kelayakan ekonomi, dapat diterima  dan legalitas,  

Dari tabel diatas terlihat para koordinator tenaga kependidikan dapat melakukan 

berbagai kegiatan dalam upaya mengendalian infodemik, misinformasi dan hoax 

dilingkungan kampus.  Menyebarluaskan informasi hasil sosialisasi  ke tenaga kependidikan 

lainnya, menjadi pembaharu dalam meminimalisair terjadinya infodemik, misinformasi dan 

hoax, membentuk komunitas pencegahan hoax Covid 19 di lingkungan kampus dan 

menginisiasati  serta melakukan pelatihan atau sosialisasi hoax  bagi mahasiswa. Di dalam 

situasi, informasi ilmiah dan teknis saling terkoneksi dan bercampur  dengan desas-desus, 

data yang dimanipulasi, keahlian palsu, informasi yang tidak benar, dan berita palsu dan bias, 

menghalangi kemampuan penerima untuk memproses dan menilai seluruhnya secara 

komprehensif. Selanjutnya, akses ke data yang salah menghasilkan distorsi yang signifikan 

mempengaruhi perencanaan sistem kesehatan dan pengambilan keputusan. 
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BAB IV 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Pengendalian infodemik, misinformasi dan hoax dilingkungan kampus dapat dimotori 

oleh  koordinator  dengan melibatkan tenaga kependidikan lainnya serta civitas akademika 

universitas Mulawarman.  

5.2 Saran 

 

1. Menyebar luaskan fenomena infodemik, misinformasi dan hoax tentang Covid 19 pada 

seluruh civitas akdemika di fakultas masing masing melalui berbagai kegiatan 

akademik 

2. Penggunaan atau pemanfaatan berbagai media informasi seperti baliho, pamflet, poster, 

tulisan artikel dalam menangkal infodemik 

3. Membentuk tim pengendali infodemik Covid 19 dilingkungan fakultas masing masing 
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Pemerintah Kota Samarinda

SOSIALISASI 
FENOMENA 
INFODEMIK

Euis Eka April Yani, S.STP



FIRST UP
CONSULTANTS

DATA PENGGUNA 
INTERNET DI 

INDONESIA
Survei APJII 2019-

2020

2



FIRST UP
CONSULTANTS 3

Dalam kurun waktu 2 Tahun perkembangan pengguna internet naik cukup pesat..

Dari 64,8% menuju 73,7%.



FIRST UP
CONSULTANTS 4

PENETRASI INTERNET DI KALIMANTAN



FIRST UP
CONSULTANTS

KURUN WAKTU PENGGUNAAN INTERNET

5

Pengguna tertinggi bahkan sudah 

menggunakan internet diatas 

waktu 8 tahun.



FIRST UP
CONSULTANTS

KURUN WAKTU PENGGUNAAN INTERNET SEHARI

6

Per-harinya bahkan dihabiskan 

waktu paling banyak selama 8 

jam lebih



FIRST UP
CONSULTANTS 7

INFODEMIK
Kondisi berkembangnya informasi terkait suatu fenomena tanpa mempertimbangkan 
unsur kebenaran data dan fakta.

Bentuk Infodemik yang beredar :

Misinformasi : penyebaran informasi yang tidak tepat 
akibat adanya ketidaktahuan informasi yang tepat.

Disinformasi : penyebaran informasi yang tidak tepat 
dan bersifat destruktif secara sengaja

Malinformasi : Penyebaran informasi faktual yang 
merugikan pihak tertentu.



FIRST UP
CONSULTANTS 8

TRANSFORMASI 

DENGAN 

ADANYA 

INTERNET

Semakin cepat arus informasi yang terus 

berkembang di masyarakat, semakin riskan 

pula penyebaran informasi yang dapat 

menyesatkan masyarakat.



FIRST UP
CONSULTANTS

…. DI ERA SHARE-BAIT, BUKAN LAGI ERA CLICK-BAIT.

9

59 % tautan yang disebar di media sosial TIDAK 
PERNAH diklik.

Padahal saring sebelum sharing adalah hal

dasar untuk menangkal penyebaran informasi

yang menuju pada Hoax.



FIRST UP
CONSULTANTS

TIPS KENALI HOAX 

9

Perhatikan: Lakukan!

Cek Alamat situs Kalau ragu, lakukan riset whois. https://whois.domaintools.com/

Detail Visual Logo dari sumber berita dan hal-hal yang secara visual bersifat janggal

Iklan Biasanya media abal-abal punya banyak iklan yang menjebak

Ciri-Ciri Pakem Media nama penulisnya jelas, cara menulis tanggal di badan berita, hyperlinknya yang 

disediakan mengarah ke mana, narasumbernya kredibel tidak, dan seterusnya. 

About Us Periksa data media, harus terlembaga dan memiliki kejelasan

Sensasional Hati-hati dengan judul click bait

Konten Menyandarkan klaim ilmiah, pakar, atau sumber tertentu untuk meyakinkan 

kebenarannya

Kalimat Sugestif Biasanya berita hoax memuat kata “Viralkan!, Sebarkan!”

Cek Situs mainstream Bagaimana informasi tersebut diberitakan oleh media lain.



FIRST UP
CONSULTANTS

PERAN 
PEMERINTAH

Tahun 2021

11



FIRST UP
CONSULTANTS

UPAYA PEMERINTAH PUSAT 

9



FIRST UP
CONSULTANTS

PENCEGAHAN INFODEMIK COVID-19

13

• Peningkatan literasi digital, literasi informasi yakni kesadaran dalam menangkal 
infodemik.

• Kerjasama dengan Kepolisian, BNN, Rumah Sakit, KPU-Bawaslu dan perbankan 
(BI)

• Sosialisasi Pengaduan masyarakat untuk mengadukan konten negatif melalui media 
sosial resmi Pemerintah Kota Samarinda dan Kanal Pengaduan Resmi SP4N-
LAPOR!

• Kerjasama dengan akun media sosial publik

• Menyasar sosialisasi pada komunitas, lembaga swadaya masyarakat, remaja, dan 
komunitas disabilitas



FIRST UP
CONSULTANTS

Literasi digital, literasi informasi yakni kesadaran dalam 
menangkal infodemik

13



FIRST UP
CONSULTANTS 15

BEBERAPA CONTOH KASUS HOAX YANG 
DISELESAIKAN PEMERINTAH KOTA SAMARINDA

Tahun 2020

Kerjasama dengan 

Kepolisian



FIRST UP
CONSULTANTS

DASAR HUKUM PENANGANAN KONTEN NEGATIF
1. Pasal 40 ayat (2) UU No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas UU Nomor 11

Tahun 2008 tentang Informasi danTransaksi Elektronik

Pemerintah melindungi kepentingan umum dari segala jenis gangguan
sebagai akibat penyalahgunaan Informasi Elektronik dan Transaksi Elektronik
yang mengganggu ketertiban umum, sesuai dengan ketentuan Peraturan
Perundang-undangan.

ayat (2a):

Pemerintah WAJIB melakukan pencegahan penyebarluasan dan penggunaan
Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan yang
dilarang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

ayat (2b):

Dalam melakukan pencegahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2a),
Pemerintah BERWENANG melakukan pemutusan akses dan/atau
memerintahkan kepada Penyelenggara Sistem Elektronik untuk melakukan
pemutusan akses terhadap Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik
yang memiliki muatan yang melanggar hukum.

2. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 19 Tahun 2014 tentang
Penanganan Situs Internet Bermuatan Negatif.

14



FIRST UP
CONSULTANTS

CONTOH KASUS HOAX YANG DISELESAIKAN 
PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
Tahun 2020

17



FIRST UP
CONSULTANTS

Masyarakat Manfaatkan 
Media Sosial Resmi untuk

cross-check fakta

Pemerintah aktif dalam 
membagikan informasi dan 

menjadikan kanal resmi 
sebagai sumber terpecaya.

18

CONTOH KASUS 
HOAX YANG 
DISELESAIKAN 
PEMERINTAH KOTA 
SAMARINDA
Tahun 2021



FIRST UP
CONSULTANTS

Hoax yang 
beredar di 
media sosial

19



FIRST UP
CONSULTANTS

Kerja sama dengan akun media sosial Publik

20

Dengan 
membentuk 
WhatsApp 

Group

Untuk memberikan 
respon cepat

“Sigap Medsos” 
Pemkot Samarinda

Bantuan Akun 
Media Sosial 
Publik untuk 

Publikasi 
Survey 

Kepuasan 
Masyarakat

Kerjasama ini wujud sinergi 
Pemerintah Kota Samarinda 

guna menyerap aspirasi 
masyarakat



FIRST UP
CONSULTANTS

LITERASI JADI HAL DASAR YANG PENTING
Saring sebelum sharing.

21



FIRST UP
CONSULTANTS

LITERASI JADI HAL DASAR YANG PENTING
Pemerintah Kota Samarinda mewujudkannya dengan mengadakan sosialisasi.

Manajemen Komunikasi Krisis
Informasi Hoax di Pemerintahan dan Informasi 

Kesehatan Seputar Pandemi

22



FIRST UP
CONSULTANTS

LITERASI JADI HAL DASAR YANG PENTING
Pemerintah Kota Samarinda mewujudkannya dengan mengadakan sosialisasi.

Manajemen Komunikasi Krisis
Informasi Hoax di Pemerintahan dan Informasi 

Kesehatan Seputar Pandemi

23



FIRST UP
CONSULTANTS

HASIL SURVEY MENGENAI KEAMANAN DATA PRIBADI

24

• Pahami konsep kemanan 
data pribadi dengan 
memperhatikan hal yang 
bisa dibagikan dan yang 
harus disimpan.



FIRST UP
CONSULTANTS

HASIL SURVEY MENGENAI ALASAN UTAMA 
MENGGUNAKAN INTERNET

25

• Media Sosial dan 
Komunikasi perpesanan 
instan menjadi alasan 
utama, disusul dengan 
akses layanan publik.



FIRST UP
CONSULTANTS

HASIL SURVEY MENGENAI ALASAN UTAMA 
MENGGUNAKAN INTERNET

26

• Penggunaan smartphone intens dilakukan 
setiap hari. 
Sedangkan penggunaan laptop dan PC 
terbatas hanya untuk kalangan tertentu

• Hal ini menunjukkan bahwa akan 
semakin banyak terpaan informasi 
epidemi (infodemik) yang kita peroleh 
melalui intensitas penggunaan 
Handphone tersebut.



FIRST UP
CONSULTANTS

DAMPAK PENYEBARAN INFODEMIK YANG 
MEMBAHAYAKAN MASYARAKAT

27

• Penyebaran informasi tanpa cross-check 
informasi, akhirnya menimbulkan 
fenomena panic buying.

• Padahal masyarakat berpotensi 
menyebarkan virus karena berdesakan 
dan tidak memperhatikan protokol 
kesehatan.

• Kalau infodemik seperti ini diterima 
mentah-mentah akhirnya informasi akan 
mudah viral dan dengan mudah digiring 
ke publik.

• Apalagi ketika proses vaksinasi sedang 
digencarkan oleh Pemerintah.



FIRST UP
CONSULTANTS

Kanal Media Sosial Resmi
Pemerintah Kota Samarinda

28

• Pemerintah Kota Samarinda

• PPID Samarinda

@ppid_smr @pemkot.samarinda

@ppidsamarinda 

@ayo_lapor

PPID Samarinda



TERIMA 

KASIH

FIRST UP
CONSULTANTS

29









PENTINGNYA
LITERASI DIGITAL

Hadapi



Dewasa ini penggunaan Internet secara signifikan mengubah gaya hidup maupun pandangan

masyarakat dalam beberapa cara.

Berbagai saluran tidak bisa lepas dari keberadaan internet mulai dari aspek pribadi hingga komunitas



“

“tepat penggunaan” dan “bijak dalam pemanfaatannya” menjadi dasar diperlukannya pengetahuan literasi digital 

(Digital Literacy) melalui kerangka internet sehat



Literasi Digital
• Kemampuan menggunakan teknologi

informasi dan komunikasi (TIK) untuk

• menemukan, mengevaluasi, 

memanfaatkan, membuat,

dan mengkomunikasikan 

konten maupun informasi

dengan kecakapan kognitif 

maupun teknikal.





Proteksi (safe guard)
A.Perlindungan data pribadi

Bagaimana melakukan perlindungan ini:

▪ Tidak membocorkan data pribadi kepada pihak lain

▪ Membuat database data pribadi, lakukan secara manual maupun komputerisasi

▪ Tidak mengekspose data pribadi ke ranah publik baik online maupun offline

▪ Mengedukasi seluruh pihak tentang pentingnya data pribadi

▪ Memperbarui antivirus pada komputer maupun ponsel pribadi



Kenapa data pribadi
penting !!!

• Penyalahgunaan data pribadi
oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab bisa 
digunakan untuk membobol kartu
kredit, melakukan penipuan
maupun fitnah



Keamanan jaringan/konektivitas
• Selalu menggunakan antivirus dan aktif melakukan update
• Menggunakan pasword yang tidak bisa diduga oleh pihak lain, 

jangan gunakan tanggal lahir, gunakan kombinasi huruf dan
angka atau huruf besar dan kecil

• Tidak mengunduh sembarang aplikasi terutama yang bajakan
• Hindari sembarang mengklik setuju atau confirm tanpa

membaca terlebih dahulu, termasuk melalui whatsapp line dan
sebagainya

• Perbarui software yang dipakai

• Gunakan browser yang sudah diperbarui
• Selalu backup data di berbagai tempat bukan hanya satu

Kenapa hal ini penting !!!
Tentu saja tanpa ada pemahaman tentang keamanan daring maka siapa 
saja dapat dirugikan



Penting !!!
dikarenakan apabila privasinya dilanggar maka
haknya sebagai manusia dilanggar. Dengan menjaga
privasi individu maka juga memberikan
keselamatan bagi individu tersebut.

Privasi Individu

• Lebih baik tidak mengaktifkan share location,

baik pc maupun personal gadget

• Ajari anak – anak mengenal batasan wilayah
pribadi

• Hindari mengekspose data pribadi kita terutama
di medsos

• Jaga kerahasiaan password

• Jangan biarkan orang lain melacakmu

• Tolak ajakan foto setengah telanjang baik
offline maupun online

• Jangan mudah percaya teman yang baru dikenal
melalui medsos





Semua bentuk informasi Bohong



Jenis–Jenis Informasi Hoaks

Berita yang berusaha menggantikan berita yang asli. Berita ini bertujuan untuk memalsukan atau memasukkan 

ketidakbenaran dalam suatu berita. Penulis berita bohong biasanya menambahkan hal-hal yang tidak benar 

dan teori persengkokolan, makin aneh, makin baik.

Fake news (Berita 
bohong). 



Clickbait (Tautan 
jebakan). 

• Tautan yang diletakkan secara stategis di 
dalam suatu situs dengan tujuan untuk menarik 
orang masuk ke situs lainnya. 

• Konten di dalam tautan ini sesuai fakta namun 
judulnya dibuat berlebihan atau dipasang 
gambar yang menarik untuk memancing 
pembaca.



Misinformation



Apa tanggapan 
Anda

Sumber: medcom.com



• Sumber: medcom.com











Menurut World Health Organization (WHO), 

Infodemi adalah informasi berlebihan mengenai covid-19 secara daring atau luring. Kementerian 
komunikasi dan informatika (kominfo) menyebutkan saat ini sudah terdapat 108 berita bohong yang 
beredar mengenai vaksin.























































10 TIPS MENGHINDARI BERITA HOAX

1.Lihat sumber pengirim pesan

2.Cari informasi yang relevan dan rerpercaya

3.Hindari komentar terhadap suatu informasi yang belum jelas 
kebenerannya

4.Hindari share informasi yang belum jelas kebenarannya

5.Hati-hati dengan judul yang provokatif

6.Cermati keaslian foto jika disertakan

7.Ikut bergabung dalam group diskusi anti hoax

8.Jangan mudah percaya dengan suatu hal tanpa melihat fakta

9.Berfikir logis dan memiliki pendirian

10.Membaca berita pada sumber yang terpercaya



http://s.id/infovaksin
.





 
 
 
 
 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

 

 

  

 



 
 
 
 
 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 



ANGGARAN BIAYA 

Pengabdian Masyarakat Peningkatan Literasi Dalam Fenomena Infodemik  

Covid 19 Bagi Tenaga Kependidikan Universitas Mulawarman 

 

Honor penelitian  

Administrasi Pengabdian Masyarakat                        1 Or  x   2 Bln      X   300,000           600,000 

Pemateri                                                                          2 Or   x 4   Jam      X   750,000          3,000,000            

Konsumsi                                                                          

Rapat Tim  Pengabmas       5 Or  X 1  Kl           X 42,000               210,000 

Konsumsi Peserta                                                         27 Or X 1 Hr           X 40,000              1,080,000 

Transport Lokal peserta                                               12 Or  X 1 Hr           X 150,000           1, 800,000 

Transport Panitia                                                           12 Or  X  1 Hr          X 150,000           1,800,000 

Transport Narasumber 1                                               1 Or   X   1 Hr         X  150,000           150,000 

Lain lain 

Penggandaan Materi  Narsum  1                                18  Or X   1 Bab       X  7,250                136,500 

Penggandaan Materi Narsum   2                                 18  Or X   1 Bab       X  13,000             237,000 

Penggandaan Laporan                                                    4 Bh                        X   39,125             156,500 

Spanduk                                                                           1 pt                           X   150,000           150,000 

                

                  9,320,000 

 

 

 

 

 

 

  


